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ABSTRACT. The evolution of digital technology requires creative industry practitioners to possess skills in
visual branding and digital content production to enhance product competitiveness in digital media. However,
students in the Creative Batik and Textile Crafts (KKBT) program at SMK Negeri 14 Bandung still face
limitations in creating engaging promotional content and leveraging Artificial Intelligence (Al) to support their
creative processes. This community service initiative aims to enhance competencies in visual branding and
smartphone- and Al-based creative content production using the Participatory Action Learning (PAL) method.
The training covered visual branding, mobile photography, mobile videography, digital editing, and the use of
Al in content production. Evaluation results indicated an increase in participants' knowledge based on a
comparison of pre-test and post-test scores. Furthermore, participants were able to produce higher-quality
promotional photos and videos for batik products and gained an understanding of how to use Al wisely to
support the creative process. This activity demonstrates that the PAL approach is effective in enhancing the
digital competencies of vocational students to support the promotion of batik products in the digital era.

Keywords: Visual Branding, Artificial Intelligence, Smartphone Content Creation, Batik Entrepreneurship,
Community Service.

ABSTRAK. Perkembangan teknologi digital menuntut pelaku industri kreatif memiliki kemampuan visual
branding dan produksi konten digital untuk meningkatkan daya saing produk di media digital. Namun, siswa
Jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT) SMK Negeri 14 Bandung masih menghadapi keterbatasan
dalam menghasilkan konten promosi yang menarik serta memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (Al)
sebagai pendukung proses kreatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kompetensi visual branding dan produksi konten kreatif berbasis smartphone dan Al melalui metode
Participatory Action Learning (PAL). Pelatihan meliputi materi visual branding, mobile photography, mobile
videography, digital editing, serta pemanfaatan Al dalam produksi konten. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test. Selain itu, peserta mampu
menghasilkan foto dan video promosi produk batik dengan kualitas visual yang lebih baik serta memahami
pemanfaatan Al secara bijak dalam mendukung proses kreatif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan
PAL efektif dalam meningkatkan kompetensi digital siswa vokasi untuk mendukung promosi produk batik di
era digital.

Kata Kunci: Visual Branding, Artificial Intelligence, Smartphone Content Creation, Batikpreneur, Pengabdian
kepada Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah strategi pemasaran produk melalui berbagai
platform media sosial. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu memanfaatkan media digital tidak
hanya sebagai kanal promosi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun keterlibatan merek
melalui narasi dan tampilan visual yang konsisten (Putri & Hidayat, 2021; Wibowo & Hidayat,
2022). Dalam industri kreatif, visual branding berperan dalam membangun identitas merek,
menegaskan keunikan produk, dan meningkatkan daya tarik visual di tengah persaingan pasar
(Pratama & Setyawan, 2024; Sari & Setiawan, 2021). Selain kualitas produk, kemampuan
memproduksi foto, video, dan konten promosi menggunakan smartphone menjadi kompetensi
praktis yang relevan bagi generasi muda dan pelaku usaha kecil (Ramadhan & Ardiansyah,

2023).

Seiring perkembangan teknologi, Artificial Intelligence (Al) mulai digunakan untuk
mendukung eksplorasi ide, perencanaan konten, pengolahan visual, dan pengembangan media
promosi. Pelatihan optimalisasi konten marketing dengan Al pada UMKM batik, branding
digital berbasis platform visual-Al, serta pemanfaatan generative Al video dalam strategi
pemasaran menunjukkan bahwa Al dapat memperluas efisiensi proses kreatif dan produksi
konten apabila tetap diarahkan oleh pertimbangan strategis dan kreatif manusia (Muhardono et
al., 2024; Rahardjo & Lestari, 2024; Kuntoro et al., 2026). Dalam konteks pendidikan batik,
teknologi kecerdasan buatan juga berpotensi membuka ruang eksplorasi motif dan gagasan

visual yang relevan dengan pembelajaran di era 5.0 (Abdullah et al., 2024).

Sejumlah studi dan kegiatan terdahulu menegaskan bahwa penguatan literasi digital, soft skill,
serta pelatihan digital marketing memiliki kaitan dengan minat berwirausaha dan kesiapan
peserta didik SMK untuk mengembangkan usaha (Cleopatra et al., 2024; Rini & Absah, 2022).
Pada sektor batik, edukasi pemasaran digital juga dibutuhkan untuk memperluas promosi dan
memperkuat keberlanjutan usaha berbasis budaya (Putri & Hidayat, 2021; Sa’diyah et al.,
2024). Namun, rujukan yang tersedia umumnya membahas aspek-aspek tersebut secara
terpisah, seperti fotografi produk dengan smartphone bagi UMKM, pelatihan digital marketing
bagi siswa SMK, atau optimalisasi konten marketing berbasis Al bagi UMKM batik
(Muhardono et al., 2024; Ramadhan & Ardiansyah, 2023; Rini & Absah, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan program pengabdian yang mengintegrasikan visual branding, produksi foto dan
video berbasis smartphone, serta pemanfaatan Al secara bertanggung jawab bagi siswa sekolah
vokasi.
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SMK Negeri 14 Bandung merupakan sekolah vokasi yang memiliki Program Keahlian Kriya
Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT). Berdasarkan hasil observasi, siswa telah memiliki
kemampuan dalam memproduksi karya batik, namun belum diimbangi dengan keterampilan
visual branding dan produksi konten digital. Dokumentasi produk masih dilakukan secara
sederhana sehingga belum mampu menampilkan nilai estetika maupun identitas produk secara
optimal. Dalam konteks produk batik, perancangan identitas visual dan media promosi yang
terpadu penting untuk mengartikulasikan karakter produk serta meningkatkan daya tarik
komunikasinya (Pratama & Setyawan, 2024; Sari & Setiawan, 2021). Selain itu, pemanfaatan
Al sebagai pendukung proses kreatif juga masih terbatas, padahal teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk membantu pengembangan ide visual dan optimalisasi konten promosi
secara lebih terarah (Abdullah et al., 2024; Muhardono et al., 2024; Rahardjo & Lestari, 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan menghasilkan produk

dengan kemampuan mempromosikan produk melalui media digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Telkom University
menyelenggarakan program "Batikpreneur for Youth Generation: Peningkatan
Kompetensi Visual Branding dan Produksi Konten Kreatif Berbasis Smartphone dan
Artificial Intelligence (AI) pada Siswa Jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil SMK
Negeri 14 Bandung." Program ini dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory
Action Learning (PAL) melalui penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan
mengenai visual branding, mobile photography, mobile videography, digital editing, serta
pemanfaatan Al. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kompetensi siswa dalam menghasilkan
konten promosi yang kreatif dan berkualitas sehingga mampu mendukung pemasaran produk
batik di era digital. Selain memberikan manfaat bagi peserta, kegiatan ini juga diharapkan
menjadi salah satu alternatif model penguatan kompetensi digital bagi siswa sekolah vokasi
melalui integrasi visual branding, produksi konten kreatif berbasis smartphone, dan

pemanfaatan Al.
METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 14 Bandung dengan
melibatkan siswa Jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT) sebagai mitra sasaran.
Peserta merupakan siswa sekolah vokasi yang telah memiliki kompetensi dasar dalam

memproduksi batik, namun masih memerlukan penguatan pada aspek visual branding,
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produksi konten kreatif berbasis smartphone, serta pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)

sebagai media pendukung promosi produk.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Learning (PAL), yaitu
pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta melalui penyampaian
materi, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan. Pendekatan ini dipilih agar
peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam menghasilkan konten promosi

produk batik secara mandiri.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap persiapan meliputi observasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak sekolah,
penyusunan materi, serta penyiapan perangkat pelatihan. Tahap pelaksanaan mencakup
penyampaian materi mengenai visual branding, mobile photography, mobile videography,
digital editing menggunakan aplikasi berbasis smartphone, serta pemanfaatan Al dalam proses
produksi konten kreatif yang dilanjutkan dengan praktik secara berkelompok. Selanjutnya,
tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta, serta pengumpulan umpan balik sebagai bahan evaluasi terhadap

pelaksanaan kegiatan.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Sementara itu, data umpan balik
peserta digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan serta mengidentifikasi
manfaat program terhadap peningkatan kompetensi visual branding dan produksi konten

kreatif berbasis smartphone dan Al.

pg. 83
servicenity © 2026 by jitera.ac.id is licensed under CC BY 4.0.



Peningkatan Pemahaman dan Visual Branding

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Ketua Tim Pengabdian
Sesi awal kegiatan difokuskan pada pengenalan konsep visual branding sebagai strategi
membangun identitas produk melalui komunikasi visual. Materi yang diberikan meliputi
pentingnya identitas merek, unsur-unsur visual dalam promosi produk, serta peran visual

branding dalam meningkatkan daya tarik produk di media digital.

Gambar 2. Mahasiswa mengajarkan cara mengambil konten
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih beranggapan bahwa keberhasilan pemasaran
produk hanya ditentukan oleh kualitas produk batik yang dihasilkan. Setelah mengikuti sesi
ini, peserta mulai memahami bahwa tampilan visual, komposisi foto, warna, pencahayaan,
serta penyusunan identitas merek merupakan faktor penting dalam membangun persepsi
konsumen terhadap suatu produk. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep visual branding. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi mampu memberikan pemahaman baru

mengenai pentingnya komunikasi visual sebagai bagian dari strategi pemasaran produk kriya.
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Peningkatan Kompetensi Produksi Konten Kreatif Berbasis Smartphone dan Artificial
Intelligence (Al)
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Gambar 3. Hasil Praktik Produksi Konten Kreatif
Setelah memahami konsep visual branding, peserta mengikuti sesi praktik produksi konten
kreatif menggunakan smartphone. Materi yang diberikan meliputi teknik mobile photography,
mobile videography, pengaturan pencahayaan (lighting), komposisi gambar, sudut
pengambilan gambar (angle), serta teknik dasar menghasilkan foto dan video produk yang
menarik untuk media sosial. Kegiatan praktik dilakukan secara berkelompok dengan
menggunakan produk batik sebagai objek utama. Selama praktik berlangsung, peserta
memperoleh pendampingan dari tim pengabdi mengenai teknik pengambilan gambar,
penyusunan komposisi visual, serta proses editing menggunakan aplikasi berbasis smartphone
seperti CapCut dan Lightroom Mobile. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sebagai alat bantu dalam menghasilkan ide konten,
menyusun prompt, serta mendukung proses editing konten digital. Pengenalan Al dilakukan
dengan menekankan pentingnya penggunaan teknologi secara bijak dan beretika sehingga Al
berfungsi sebagai pendukung kreativitas, bukan sebagai pengganti proses kreatif. Berdasarkan
hasil evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menghasilkan foto dan
video produk dengan kualitas visual yang lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti
pelatihan. Peserta juga mulai memahami cara memanfaatkan smartphone dan Al sebagai media

produksi konten digital yang efektif dalam mendukung promosi produk batik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

[1] Insights

Average Median Range
9.09 / 10 points 9/ 10 points 6- 10 points

Total points distribution

# of respondents

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Paints scored

Gambar 4. Hasil Insight Post-Test Peserta
Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-fest dan post-test kepada
seluruh peserta untuk mengukur tingkat pemahaman sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Evaluasi ini bertujuan mengetahui efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman
peserta mengenai visual branding, produksi konten kreatif berbasis smartphone, serta
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sebagai pendukung proses kreatif. Berdasarkan hasil
evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian workshop. Hasil
post-test menunjukkan rata-rata nilai peserta mencapai 9,09 dari total 10 poin dengan nilai
median 9 serta rentang nilai 6—10. Distribusi nilai memperlihatkan bahwa sebagian besar
peserta memperoleh skor 9 dan 10, yang menunjukkan bahwa materi pelatihan dapat dipahami
dengan baik oleh mayoritas peserta. Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
metode Participatory Action Learning (PAL) yang diterapkan melalui penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi mampu memberikan pengalaman belajar yang
efektif. Secara lebih rinci, peningkatan pemahaman peserta dapat diuraikan berdasarkan

beberapa aspek berikut.

Luaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa luaran yang mendukung
keberlanjutan program. Luaran akademik berupa penyusunan artikel ilmiah hasil kegiatan yang
ditargetkan untuk dipublikasikan pada jurnal nasional. Selain itu, kegiatan juga menghasilkan
video dokumentasi, publikasi media massa, serta dokumentasi digital sebagai bentuk
diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. Luaran nonakademik berupa peningkatan

kompetensi peserta dalam bidang visual branding, mobile content creation, dan pemanfaatan
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Artificial Intelligence (Al). Peserta mampu menghasilkan konten promosi produk batik dengan
kualitas visual yang lebih baik serta memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi

digital sebagai media pendukung pemasaran produk.

Dampak Kegiatan

Bagaimana penilaian anda terhadap kesesuaian materi pelatihan dengan IO copy chart
kebutuhan peserta?

32 responses

Average rating (4.84)

1 2 3 4 5

1 2 3 4

Gambar 5. Umpan Balik Peserta
Pelaksanaan workshop memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung promosi produk batik. Peserta mulai memahami bahwa smartphone tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai perangkat

produksi konten digital yang efektif.

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong berkembangnya
kreativitas peserta dalam menghasilkan konten visual yang lebih menarik serta memperkuat
identitas produk batik melalui strategi visual branding. Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
memberikan wawasan baru mengenai berbagai peluang teknologi yang dapat digunakan untuk

mendukung proses kreatif secara lebih efisien.

Bagi pihak sekolah, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi digital
siswa yang relevan dengan kebutuhan industri kreatif. Kolaborasi antara Telkom University
dan SMK Negeri 14 Bandung diharapkan dapat terus dikembangkan melalui program
pendampingan lanjutan sehingga kompetensi yang telah diperoleh peserta dapat diterapkan

secara berkelanjutan dalam mendukung pengembangan produk kriya berbasis digital.
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Tujuan utama visual branding adalah
47 / 52 jawaban yang benar

+ Membuat produk mudah

90.4%
dikenali dan diingat 47 (90,4%)

Membuat nilai jual produk
menjadi tinggi

Gambar 6. Tujuan Utama Visual Branding (Pre-Test)

Mengapa visual penting dalam pemasaran produk?
32 /32 jawaban yang benar

v Karena orang cenderung
tertarik pada apa yang mereka
lihat terlebih dahulu

32 (100%)

Karena menggantikan kualitas|
produk|

0 10 20 30 a0
Gambar 7. Visual Penting Dalam Pemasaran Produk (Post-Test)
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman dasar
mengenai tujuan utama visual branding. Sebanyak 47 dari 52 peserta (90,4%) menjawab
dengan benar bahwa tujuan utama visual branding adalah membuat produk mudah dikenali
dan diingat oleh konsumen, sedangkan 5 peserta (9,6%) masih beranggapan bahwa visual
branding bertujuan meningkatkan nilai jual produk secara langsung. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas peserta telah memahami konsep dasar visual
branding, masih terdapat sebagian peserta yang belum memahami tujuan utama dari penerapan

visual branding dalam pemasaran produk.

Setelah mengikuti pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
terhadap pentingnya aspek visual dalam pemasaran produk. Seluruh peserta (32 dari 32 peserta
atau 100%) menjawab dengan benar bahwa visual berperan penting dalam pemasaran karena
konsumen cenderung tertarik pada tampilan produk sebelum mempertimbangkan aspek
lainnya. Tidak terdapat peserta yang memilih jawaban yang kurang tepat pada indikator ini.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi dan praktik selama pelatihan berhasil
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memperkuat pemahaman peserta mengenai peran visual branding sebagai strategi membangun

identitas produk sekaligus meningkatkan daya tarik produk di media digital.

Implikasi dan Tindak Lanjut

Bagaimana tingkat kepuasan anda terhadap kejelasan pemateri dalam LLI Copy chart
menyampaikan materi dan menjawab pertanyaan?

32 responses

Average rating (4.88)

1 2 3 4 5

0(0%) 0 (0%) 0 (0%} m

Gambar 8. Hasil Survei Kepuasan Peserta
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan visual branding dan produksi konten kreatif
berbasis smartphone dan Artificial Intelligence (AI) dapat menjadi salah satu alternatif
penguatan kompetensi siswa sekolah vokasi dalam menghadapi perkembangan industri kreatif.
Pendekatan pembelajaran yang mengkombinasikan teori dan praktik memberikan pengalaman
belajar yang lebih aplikatif sehingga peserta mampu mengimplementasikan materi yang
diperoleh secara langsung. Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini dapat dikembangkan melalui
program pendampingan mengenai pengelolaan media sosial, pengembangan identitas merek,
serta produksi konten digital secara berkelanjutan. Dengan demikian, kompetensi yang telah
diperoleh peserta diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk batik sekaligus

mendukung pelestarian budaya melalui pemanfaatan teknologi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan workshop ‘“Batikpreneur for Youth Generation: Peningkatan
Kompetensi Visual Branding dan Produksi Konten Kreatif Berbasis Smartphone dan Al pada
Siswa Jurusan Kriya” di SMKN 14 Bandung, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam

bidang visual branding, content creation, serta pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence
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(AI). Hal tersebut terlihat dari antusiasme peserta selama mengikuti sesi materi dan praktik,
serta kemampuan mereka dalam memahami konsep identitas visual, menyusun ide konten
kreatif, dan mengaplikasikan berbagai tools digital untuk mendukung promosi produk kriya
dan batik. Metode pembelajaran yang menggabungkan penyampaian materi secara interaktif
dengan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, kreativitas, serta
kepercayaan diri siswa. Melalui sesi diskusi dan tanya jawab, peserta memperoleh kesempatan
untuk memperdalam pemahaman mengenai strategi branding, pembuatan konten yang

menarik, serta pemanfaatan Al sebagai alat bantu dalam proses kreatif.

Kegiatan praktik juga memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam mengembangkan
konsep promosi yang relevan dengan produk dan target audiens mereka. Selain itu,
dokumentasi kegiatan melalui foto dan video menjadi sarana publikasi yang tidak hanya
merekam proses pelaksanaan program, tetapi juga menunjukkan semangat kolaborasi antara
Telkom University dan SMKN 14 Bandung dalam mendukung pengembangan kompetensi
siswa vokasi. Keberhasilan kegiatan ini turut didukung oleh peran aktif pihak sekolah yang
memberikan dukungan penuh sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan, sehingga
seluruh rangkaian acara dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Secara keseluruhan, workshop ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa
peningkatan wawasan dan keterampilan digital siswa, tetapi juga menjadi bekal yang berharga
dalam mengembangkan kreativitas, kemampuan branding, serta jiwa kewirausahaan yang
relevan dengan kebutuhan industri kreatif saat ini. Dengan kompetensi yang diperoleh, siswa
diharapkan mampu memanfaatkan teknologi smartphone dan Al secara produktif untuk

meningkatkan nilai tambah serta daya saing produk kriya dan batik di era digital.
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